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ABSTRAK 

 
 Pada dunia industri besar, banyak terdapat perangkat yang memegang 

peranan penting dalam jalannya proses produksi, salah satunya adalah motor. 

Jumlah motor yang banyak mengakibatkan sulitnya melakukan pengawasan satu 

per satu secara manual, sehingga dibutuhkanlah suatu sistem akuisisi data. 

Pada tugas akhir ini telah dirancang dan direalisasikan suatu sistem 

akuisisi data yang ditujukan untuk memantau kondisi motor dengan menggunakan 

multi sensor. Besaran yang diakuisisi adalah laju putaran, suhu, arus, dan getaran. 

Dalam sistem akuisisi data ini terdapat enam kanal masukan yang terdiri dari dua 

buah sensor laju putaran, dua buah sensor suhu, satu buah sensor arus, dan satu 

buah sensor getaran. Sinyal yang diperoleh dari tiap sensor dihubungkan ke 

mikrokontroler sebelum ditampilkan pada komputer. Komunukasi serial RS-232 

digunakan untuk menghubungkan mikrokontroler dengan komputer.  

Sistem akuisisi data yang telah dirancang dan direalisasikan dapat 

memberikan informasi mengenai kondisi motor dengan faktor kesalahan: sensor 

laju putaran 1 = 0.1292%, sensor laju putaran 2 = 0.1409%, sensor suhu 1 = 2.967 

%, sensor suhu 2 = 5.061 %, sensor arus = 11.472 %, dan sensor getaran = 1.5 %.  

 

Kata Kunci : motor, sensor kecepatan, sensor suhu, sensor arus, sensor 

getaran. 
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ABSTRACT 

 
On the industrial production process, there are many devices that hold an 

important role, such as motor. A large number of motor are difficult to supervise, 

so that a data acquisition system is needed.  

 A data acquisition system using multi sensor will be designed and realized 

to supervise motor conditions. The sensors that is used in this data acquisition 

system are velocity, temperature, current and vibration sensor. On this data 

acquisition system, six sensors are used, namely, two velocity sensors, two 

temperature sensors, one current sensor, and one vibration sensor. The signal 

which got from each sensor which is connected to microcontroller before 

displayed to the computer. Serial communication RS-232 is used for connecting 

microcontroller to computer. 

 The data acquisition system that had been designed and realized, provide 

the information the about motor condition with an error for 1st velocity sensor 

0.1292%, 2nd velocity sensor 0.1409%, 1st temperature sensor 2.967%, 2nd 

temperature sensor 5.061%, current sensor 11.472% and vibration sensor 1.5%. 

  

Keyword :  motor, velocity sensor, temperature sensor, current sensor, vibration 

sensor. 
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